
48 

BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

Pengkajian dilakukan pada tanggal 21 Januari 2022 sampai 18 Maret 2022 

terhadap Anak.B umur 3 Tahun 5 bulan diperoleh hasil data subyektif ibu 

mengatakan bahwa anaknya tidak dapat memakai sepatu serta mengancingkan 

bajunya sendiri diusianya yang sekarang. Ibu mengatakan jika anak menggunakan 

pakaian setelah mandi atau jika berpergian selalu dibantu oleh ibunya. 

Interpretasi data diperoleh diagnosa kebidanan pada kunjungan pertama 

ialah Anak.B usia 3 Tahun 5 bulan pada pemeriksan tumbuh kembang, anak tidak 

dapat memakai sepatu dan mengancingkan baju, celanya sendiri. Berdasarkan 

masalah yang dialami Anak.B maka dilakukan pemeriksaan KPSP sesuai usia anak 

dan memberikan stimulasi kepada anak. 

Berdasarkan hasil pengkajian, penyebab Anak.B mengalami keterlambatan 

sosialisasi dan kemandirian adalah kurangnya pola asuh orangtua terhadap anak. di 

dalam keluarga, orang tua yang berperan dalam mengasuh, membimbing dan 

mengarahkan anak menajdi mandiri. Masa anak-anak merupakan masa yang 

penting dalam proses perkembangan kemandirian, maka pemahaman dan 

kesempatan yang diberikan orangtua kepada anak-anaknya dalam meningkatkan 

kemandirian sangat besar. 

Perencanaan yang akan dilakukan kepada Anak.B yaitu dengan cara 

mengajarkan bagaimana cara memakai sepatu serta mengancingkan baju kepada 

anak dengan cara mengajarkan anak berpakaian sendiri dan mengajak anak sambil 



 49 

bermain dengan menggunakan metode kouisoner KPSP 42 bulan (Kemenkes 

Kesehatan RI, 2016). 

Pelaksanaan yang dilakukan terhadap Anak.B yaitu dengan cara 

mengajarkan kepada anak bagaimana cara memakai sepatu serta mengancingkan 

baju yang benar menggunakan metode kouisoner KPSP 42 bulan Pada hari pertama 

dilakukan pemeriksaan KPSP dan memberikan stimulasi kepada anak dengan cara 

mengajarkan kepada anak memakai sepatu serta mengancingkan baju. Setelah itu 

anak diajarkan mengancingkan bajunya sendiri.  

Setelah dilakukan penatalaksaan dalam kunjungan 5 kali, Anak.B sudah 

dapat memakai sepatu dan berpakaian sendiri seperti memakai baju dan celana  

tanpa bantuan orang lain. Orangtua diminta untuk tetap mengajarkan kepada 

anaknya bagaimana cara memakai baju dan memberitahu orangtua untuk tetap rutin 

memeriksakan pertumbuhan dan perkembangan anakanya untuk mengetahui 

apakah tumbuh kembang anak sesuai usianya.  


